BABIV

lign aspek ulama: moise Peductic 3
e an n lapangan, fevi-fo-spee 151 narasi
ika narator tidak tersedia. dan Al visual untuk meng i
i footage yang ada tidak mencukupi atau ketika isi
igunakan pada sebagian kecil dari total proses produksi, sehi
&P mmjﬂmhuhmmmdmnhaslmmug
setiap output yang dihasilkan Al selalu melalui wluppemﬂﬁm;
mmmmm layak tayang: Al tidak p

 Berkenaan dengan rumusan masalah kedua menge)

secara teknis bekerja menggunakan pendekatan rocessing (DSP),
bukan Al peneratif] ada versi terbarg
sehingga tetap memudahkan editor tanpa konfigurasi parameter penuh. Adapun
platform Al eksternal yang digunakan secara aktif meliputi: Audo Studio untuk
naise rediction berbasis machine learning pada rekaman lapangan berkebisingan
tinggi; Google Al Studio dengan Karakter suara Achernar untuk kebutuhan pexe-fo-

51



speech. Dreamina Al dan Google VEO 3 untuk pembuatan visual pendukung
berupa gambar statis dan klip video pendek: serts ChatGPT yang dimanfaatkan
untuk membantu penyusunan promp: yang lebih spesifik sebelum dimasukkan ke
platform generatif lannya. Pembedaan g

1 terhadap efe
1 penggunasn waktu, dampak yang paling konsisia
an audio. di mana fitur noise reduction di Adobe Au
pembersihan gangguan suar diselesaikan secara otoml
sehingga penulis dapat langsung bergerak ke tahap evaluasi tar
mmmmww kebisingan ekstrem. As
i platform Al eksteal memberikan hasil yang lebih bersi
ﬁlm']rmg terintegrasi, meskipun menambah sa mhtpliw
& r, unggah, unduh, dan impor kembali ke fime
dd&ﬁhxpuhngdumknnpmmh&mﬁmkmpm
MW}%MP&IW@J“‘H

terkadang terlalu agresif hingga ikut memang
tempat lokal seperti selalu tepat oleh
sistem TTS, konv ng wajib dilakukan,
hingga visual Al yang cenderung generik dan tidak mencerminkan konteks lokal
Yogyakarta. Keterbatasun-keterbatasan ini menegaskan bahwa pengecekan



editorial oleh manusia bukan sekadar langkah tambahan, melainkan bagian yang

Berdasarkan sefuruh temuan yang diuraikan di atas, dapal diambil
kesimpulan bahwa Al dalam konteks ogja TV berfungsi sebagai
¥ can tahapan-tahapan
h cara kerja
nenuntul
s, khususnya ketika
es Al yang paling tepat dal;
sebagai alat pada situasi yang memang memb
pﬂhmhﬂngﬂluﬂlpuﬁxadﬂlgmmmﬂ.danwlﬂlu

e

gi editor dan praktisi media yang mempertimbangkan pmmm
mmmmﬂmm
s hasil Al sangat ditentukan oleh se
et Menyusun prompt m spesifik dan konte
hﬁﬂlwhntﬂnbahm.Dahmplknknyn,imluu
Al benar-benar berguna atau justru membutuhkan revi

carena Al tidak

san yang belum
mtuk menetapkan
1 den kapan proses
bersifal coba-coba di tengah

tentu dipahami oleh sistem, Se!

manual lebih aman dipilih, agar penggunaannya tdal
tekanan deadline.



Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa, penulis
berharap laporan ini dapat menjadi pijakan awal yang bermanfuat sekaligus titik
tolak untuk penelitian yang lebih sistematis. Penulis menyadari bahwa laporan ini
memiliki sejumah keterbatasan yang dapat disempurnakan pada
penelitian berik Pertama, @ berbasis pengamatan
kualitatif s ulan di a temuan yang ada

mehumak

d crit Kndua.hpnrmmm El

ima dan menilai konten berita vang ..:...=.
dalam hal kredibilitas dan kenyamanan menont
hmnﬁa&hﬁmww&tﬂm terutnma d
b pnammhmmm:mmm
an media nasional,

M m’l’?ﬂﬂs‘ﬂf ':. . m.‘fﬂn
wawimhﬂ!hmap laperan ini dapat menjadi titik av
praktisi yang ingin mengintegrasikan Al ke dalam 1




	FULL_068.pdf (p.1)
	FULL_069.pdf (p.2)
	FULL_070.pdf (p.3)
	FULL_071.pdf (p.4)

